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Abstract

This study was motivated by the importance of the role of school principals in improving
the quality of education through Islamic education supervision oriented towards
pedagogical and spiritual guidance. This study aims to analyze the representation of
transformational leadership values of school principals in the implementation of Islamic
education supervision at SMK Muhammadiyah 2 Malang. The research used a qualitative
approach with data collection methods in the form of in-depth interviews and participant
observation. The research informants included the principal, vice principal, two teachers,
and one student. The data were analyzed descriptively and analytically to reveal the forms
of programs, policies, and leadership processes that were implemented. The results show
that the principal’s transformational leadership is represented through several main
programs, namely the habit of performing the Dhuha prayer and congregational zikir as a
means of fostering students’ morals and character, the Al-Qur’an tahsin program to
improve Al-Qur’an reading skills in accordance with the school’s vision and mission, and
the coaching and development of teacher competencies to improve the quality of learning.
These programs reflect the four dimensions of transformational leadership according to
Bernard M. Bass, namely idealized influence, inspirational motivation, intellectual
stimulation, and individualized consideration. This study concludes that transformational
leadership based on Islamic education supervision contributes significantly to
strengthening the quality of education and shaping Islamic character in schools.

Keywords: transformational leadership; Islamic education supervision; school principals;
Islamic education.

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran kepemimpinan kepala
sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui supervisi pendidikan
Islam yang berorientasi pada pembinaan pedagogis dan spiritual. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis representasi nilai-nilai kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi pendidikan Islam
di SMK Muhammadiyah 2 Malang. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode pengumpulan data berupa wawancara mendalam dan
observasi partisipan. Informan penelitian meliputi kepala sekolah, wakil kepala
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sekolah, dua orang guru, dan satu peserta didik. Data dianalisis secara deskriptif-
analitis untuk mengungkap bentuk program, kebijakan, dan proses
kepemimpinan yang diterapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional kepala sekolah direpresentasikan melalui
beberapa program utama, yaitu pembiasaan shalat Dhuha dan zikir berjamaah
sebagai sarana pembinaan akhlak dan karakter peserta didik, program tahsin Al-
Qur’an untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an sesuai visi dan
misi sekolah, serta pembinaan dan pengembangan kompetensi guru guna
meningkatkan kualitas pembelajaran. Program-program tersebut mencerminkan
empat dimensi kepemimpinan transformasional Bernard M. Bass, yaitu idealized
influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individualized
consideration. ~ Penelitian  ini  menyimpulkan bahwa  kepemimpinan
transformasional berbasis supervisi pendidikan Islam berkontribusi signifikan
dalam penguatan mutu pendidikan dan pembentukan karakter islami di sekolah.

Kata kunci: kepemimpinan transformasional; supervisi pendidikan Islam; kepala
sekolah; pendidikan Islam.

Pendahuluan

SMK Muhammadiyah 2 Malang -selanjutnya disingkat SMKM 2- merupakan
salah satu sekolah menengah kejuruan swasta yang telah memperoleh predikat
sebagai Pusat Keunggulan. Identitas ini mencerminkan upaya sekolah dalam
mengembangkan kualitas pendidikan yang adaptif terhadap dinamika
kebutuhan dunia industri dan kerja. Dalam proses pembelajarannya, SMKM 2
menerapkan pendekatan yang bersifat sintesis melalui integrasi holistik antara
model Teaching Factory (TEFA) dengan dua pendekatan utama, yakni Competency
Based Training (CBT) dan Production Based Training (PBT). TEFA menjadi
perantara yang menggabungkan penguasaan kompetensi dengan pengalaman
produksi konkret, sehingga peserta didik tidak hanya dibekali keterampilan
teknis, tetapi juga kesiapan kerja yang kontekstual dan aplikatif.

Melalui perpaduan metode pembelajaran tersebut, peserta didik tidak hanya
dibekali dengan keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan adaptasi, berpikir
kritis, dan pemecahan masalah yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja saat
ini. Lebih dari sekadar penyelenggara pendidikan kejuruan, SMKM 2 juga
menunjukkan karakter institusional yang progresif dan maju dengan
mengedepankan kolaborasi antara sekolah, industri kemitraan, serta komunitas
lokal dalam membentuk ekosistem pembelajaran yang berorientasi pada mutu
dan keberlanjutan. Dengan latar perkembangan yang dinamis dan manajemen
yang responsif terhadap tantangan global, SMKM 2 terus bertransformasi
menjadi institusi pendidikan yang tidak hanya mencetak tenaga kerja siap pakai,
tetapi juga menciptakan insan yang berdaya saing dan berakhlak mulia.
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Peran strategis SMKM 2 dalam memajukan kualitas pendidikan tercermin
dari berbagai inovasi program, pendekatan pembelajaran, dan tata Kelola
sekolah yang berbasis pada mutu. Sebagai sekolah yang mengusung sebagai
‘pusat keunggulan” di Kota Malang, SMKM 2 berupaya menjadi basis model
dalam penyelenggaraan pendidikan vokasional yang tidak hanya memenuhi
standar nasional, tetapi juga merespons perkembangan global. Salah satu upaya
konkret yang dilakukan oleh manajemen sekolah adalah penguatan kurikulum
berbasis industri, program pengembangan kapasitas guru melalui keikutsertaan
dalam PPG, serta optimalisasi perangkat pembelajaran yang relevan dengan
dunia kerja nyata. Kondisi diperkuat dengan peserta didik yang secara inisiatif
mengembangkan keterampilan praktis melalui program magang, produksi
barang/jasa, serta proyek-proyek kewirausahaan. Upaya ini tidak hanya
memperkuat hard skills, tetapi juga mengasah soft skills seperti kepemimpinan,
komunikasi, dan tanggung jawab sosial.

Selain itu, sekolah ini secara aktif membangun budaya kerja yang profesional,
baik di lingkungan praktik kerja mereka, maupun di satuan pendidikan. Sekolah
ini menanamkan budaya kerja melalui pembiasaan-pembiasaan sikap disiplin,
keteladanan para guru, serta sistem supervisi yang mendukung peningkatan
kompetensi para tenaga pendidik. Dengan demikian, sekolah ini mempunyai
tugas ganda untuk dimanifestasikan, yaitu: pertama, peningkatan kompetensi
pendidik yang kompeten dalam mendidik. Sehingga sekolah ini tidak hanya
mampu membentuk tenaga pendidik yang berorientasi kepada peningkatan
mutu kualitas sekolah, tetapi ia melakukan pembinaan peserta didik yang
beriman dan bertakwa. Kedua, mencetak lulusan yang mampu bersaing secara
sehat dan kompeten dalam dunia kerja nyata. Menariknya, sekolah merespons
tuntutan ini dengan menjalin relasi kemitraan dari beberapa perusahaan dan
bisnis retail, seperti Ramayana, Awesam, dan Maspion IT. Bagi para tenaga
pendidik, SMKM 2 sebagai institusi swasta perlu untuk ikut berperan aktif
dalam dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dilandasi
pada visi nilai-nilai Islam dan Kemuhammadiyahan.

Jika melihat secara kelembagaan, SMKM 2 menunjukkan progres yang
signifikan dan berimplikasi pada kualitas peserta didik. Hal ini dikarenakan
gerak dinamis kepala sekolah yang memiliki kepemimpinan transformasional
mendorong adanya sebuah perubahan pada peningkatan mutu lulusan, mereka
mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan dasar program kejuruan
(Mundiri & Bariroh, 2019). Dalam hal ini, kepala sekolah beserta tim manajerial
mampu menganalisis sebuah program yang berdaya saing melalui kolaborasi,
inovasi, serta tata kelola yang transparan dan akuntabel. Dengan demikian,
SMKM 2 tidak hanya menjadi tempat transfer ilmu, tetapi juga menjadi pusat
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pembentukan karakter dan pusat pertumbuhan profesionalisme bagi seluruh
warga sekolah.

Hal tersebut sangat lazim jika kedudukan seorang kepala sekolah begitu
sentral dalam membangun budaya sekolah yang transformatif, di samping
sebagai sebuah pengajar, seorang kepala sekolah juga merupakan figur
keteladanan dan pemegang utama manajerial sekolah (Arthur & Souza, 2023;
Kalkan dkk., 2020). Sebagaimana Nadeem (2024) dalam penelitiannya
menjelaskan, bahwa sekolah harus bisa menjadi katalisator dalam
pengembangan kelembagaan dan mampu memberikan kontribusi positif, baik
terhadap institusi sekolah itu sendiri maupun terhadap masyarakat di luar
sekolah. Hal tersebut juga ditegaskan oleh Brauckmann dan Helene yang
menerangkan bahwa kepala sekolah juga harus memiliki pendekatan
berdiferensiasi, mengingat kepala sekolah harus menjalin hubungan yang erat
antara konteks dan para tenaga pengajar, pembuatan program persiapan kepala
sekolah, yang seharusnya didasarkan pada analisis lebih mendalam terhadap
kebutuhan sekolah (Brauckmann dkk., 2023).

Lebih lanjut, pendekatan yang memerhatikan kebutuhan individual guru dan
peserta didik juga terlihat dalam kebijakan pengembangan profesionalisme guru
dan program pembinaan karakter siswa yang berkelanjutan (Bellibas dkk., 2021).
Kepala sekolah menempatkan sumber daya manusia sebagai aset utama dalam
transformasi institusi vokasional, dan memberikan ruang bagi pengembangan
potensi serta penghargaan atas kinerja (Handayani dkk. 2025). Dengan
demikian, SMKM 2 berkembang bukan hanya sebagai lembaga pendidikan yang
unggul dalam pencapaian akademik dan keterampilan teknis, tetapi juga sebagai
komunitas belajar yang dijiwai oleh semangat kepemimpinan transformatif.
Semangat tersebut tentu tidak terlepas dari kerangka proses transformatif
tersebut yang mengarah pada kepemimpinan visioner dan berorientasi secara
dinamis. Melalui pengembangan dan pengelolaan pendidikan vokasional, figur
pimpinan sekolah menjadi faktor penting dalam menumbuhkan budaya kreatif,
inovatif, etos kerja, serta mutu di seluruh elemen sekolah (Karakose & Tiiliibas,
2023). Oleh karena itu, budaya belajar di SMKM 2 Malang, tercermin dengan
adanya sebuah dorongan kuat untuk terus bergerak maju, melakukan
pembenahan struktural, dan membangun atmosfer belajar yang adaptif dan
produktif. Sehingga sekolah ini dapat melihat pola kebutuhan dunia industri
serta arus perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Proses ini tumbuh
bukan secara kebetulan, melainkan merupakan hasil dari kepemimpinan yang
konsisten menanamkan nilai-nilai transformasi, kolaborasi, dan keberlanjutan.
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Semangat kepala sekolah dalam mendorong kemajuan SMK Muhammadiyah
2 Malang tidak hanya mencerminkan orientasi manajerial semata, melainkan
juga menjadi bentuk nyata dari representasi kepemimpinan transformasional
dalam bingkai supervisi pendidikan Islam. Dalam perspektif Islam,
kepemimpinan merupakan amanah yang mengandung nilai tanggung jawab,
keteladanan (uswah hasanah), dan komitmen terhadap perbaikan berkelanjutan
(islah). Kepala sekolah SMKM 2 mempraktikkan supervisi pendidikan yang
tidak sekadar mengawasi secara administratif, tetapi juga membimbing,
menginspirasi, dan membangun hubungan personal yang konstruktif dengan
seluruh warga sekolah. Supervisi yang dilakukan menunjukkan ciri-ciri
kepemimpinan transformasional, di mana kepala sekolah bertindak sebagai agen
perubahan yang mendorong guru untuk berkembang secara profesional dan
spiritual (Hunsaker, 2022). Misalnya, melalui pembinaan rutin yang memadukan
aspek pedagogis dan nilai-nilai keislaman, kepala sekolah menumbuhkan
budaya kerja yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian hasil, tetapi juga
pada nilai-nilai integritas, kejujuran, dan tanggung jawab moral (Brooks &
Mutohar, 2018). Supervisi tersebut menjadi ruang dialog dan refleksi, bukan
sekadar instrumen kontrol, sebagaimana ditekankan dalam pendekatan
supervisi klinis Islami.

Dengan demikian, kepemimpinan transformasional di SMKM 2
terepresentasi melalui praktik supervisi pendidikan Islam yang bersifat humanis
dan transformatif, di mana kepala sekolah berperan sebagai pembina spiritual,
motivator profesional, dan teladan moral. Supervisi ini tidak hanya memperkuat
kualitas pembelajaran, tetapi juga membentuk karakter guru dan peserta didik
dalam bingkai nilai-nilai Islam yang holistik dan berkelanjutan (Ahmad &
Ogunsola, 2011). Di sinilah terlihat bahwa transformasi institusi pendidikan
Islam tidak bisa dilepaskan dari kualitas kepemimpinan yang visioner,
transformatif, dan berakar pada nilai-nilai keimanan serta kemaslahatan umat
(Hidayati dkk., 2025).

Semangat kepemimpinan di SMKM 2 selaras dengan prinsip-prinsip
kepemimpinan transformasional yang dikemukakan oleh Bernard M. Bass.
Kepemimpinan transformasional tidak sekadar berfungsi dalam kerangka
administratif, tetapi lebih jauh mendorong perubahan kultural dan struktural
melalui inspirasi visi, motivasi kolektif, dan keteladanan moral. Di SMKM 2, pola
kepemimpinan semacam ini tercermin dalam upaya kepala sekolah yang secara
aktif membangun visi bersama, mengarahkan orientasi perubahan, dan
mendorong partisipasi seluruh warga sekolah dalam mencapai keunggulan
institusional (Wakhid dkk., 2021).
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Melalui penguatan visi sekolah sebagai ‘pusat keunggulan’, kepala sekolah
berhasil menumbuhkan motivasi internal pada guru dan siswa untuk senantiasa
berinovasi serta penguatan program kewirausahaan, serta peningkatan relasi
dengan dunia industri merupakan bentuk nyata dari stimulasi intelektual yang
menjadi ciri khas kepemimpinan transformasional. Semua program yang dibuat
oleh kepala sekolah dan tim manajerial tersebut berlandaskan pada nilai-nilai
Islam dan kemuhammadiyahan. Tata nilai ini ditekankan pada fungsi
mengutamakan nilai Islam dalam rangka menguatkan kelembagaan sekolah
yang berbasis pada pendidikan Islam (Irawan dkk., 2022).

Berdasarkan pemaparan deskripsi di atas, penelitian ini berangkat dari
keyakinan bahwa kepemimpinan yang visioner, inspiratif, dan bernilai spiritual
merupakan fondasi utama dalam membangun mutu pendidikan yang
berkelanjutan. Dalam konsep pendidikan Islam, fungsi kepala sekolah tidak
hanya berperan sebagai pengelola administrasi, melainkan juga sebagai
pemimpin perubahan yang menanamkan nilai, membentuk karakter, dan
membimbing komunitas sekolah menuju arah yang lebih baik (Ghafar, 2023;
Javed dkk., 2020). Gagasan kepemimpinan transformasional dalam bingkai
supervisi pendidikan Islam menjadi relevan untuk dikaji karena mencerminkan
upaya integratif antara kemajuan manajerial dan kekuatan nilai-nilai keislaman
(Egel & Fry, 2017).

SMK Muhammadiyah 2 Malang dipilih sebagai lokasi penelitian karena
sekolah ini menunjukkan perkembangan yang sangat positif dalam mengelola
pendidikan vokasional berbasis nilai dan prestasi. Di bawah kepemimpinan
kepala sekolah yang dinamis dan transformatif, SMKM 2 berhasil
mengembangkan budaya kerja yang profesional, kolaboratif, dan religius.
Praktik supervisi yang dijalankan tidak hanya fokus pada peningkatan kinerja
guru, tetapi juga diarahkan untuk memperkuat nilai-nilai spiritualitas dan etika
Islam dalam setiap aspek pembelajaran (Becker dkk., 2022). Fenomena ini
menjadi daya tarik tersendiri bagi peneliti untuk menelusuri bagaimana
representasi kepemimpinan transformasional termanifestasi secara nyata dalam
kegiatan supervisi yang bermuatan nilai Islami.

Penelitian mengenai kepemimpinan transformasional kepala sekolah telah
banyak dilakukan, terutama dalam konteks pengembangan mutu pendidikan
dan manajemen sekolah secara umum. Berbagai studi menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan ini mampu mendorong perubahan positif melalui inspirasi,
motivasi, serta dukungan terhadap inovasi guru dan siswa. Namun, mayoritas
kajian masih bersifat normatif dan teoritis, serta belum menggali secara
mendalam bagaimana representasi nyata dari kepemimpinan transformasional
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itu diimplementasikan dalam praktik sehari-hari di sekolah, khususnya yang
bernaung dalam sistem pendidikan Islam. Melihat pada aspek yang lain, kajian
mengenai supervisi pendidikan Islam juga telah berkembang, tetapi cenderung
berfokus pada aspek administratif dan pedagogis, belum banyak
mengintegrasikan konsep supervisi keagamaan dalam kerangka kepemimpinan
transformasional. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan, terutama dalam
menghubungkan antara praktik kepemimpinan kepala sekolah dan pembinaan
nilai-nilai spiritual yang menjadi inti dari pendidikan Islam.

Selain itu, program-program keagamaan seperti pembiasaan shalat Dhuha
dan tahsin Al-Qur'an umumnya hanya dikaji dalam konteks pembentukan
karakter siswa. Padahal, di beberapa sekolah Islam, termasuk SMK
Muhammadiyah 2 Malang, kegiatan-kegiatan ini merupakan bagian integral
dari strategi kepemimpinan dan supervisi yang diarahkan untuk meningkatkan
kualitas sekolah secara holistik. Belum banyak studi yang mengangkat kegiatan
religius semacam itu sebagai representasi kepemimpinan transformasional yang
terencana dan berdampak sistemik terhadap budaya sekolah. Dengan demikian,
penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut, dengan menelaah secara
spesifik bagaimana kepala sekolah di SMK Muhammadiyah 2 Malang
merepresentasikan gaya kepemimpinan transformasionalnya melalui program
supervisi pendidikan Islam. Fokus pada praktik nyata seperti pembiasaan shalat
Dhuha dan tahsin menjadi poin penting yang menunjukkan integrasi antara nilai
spiritual, kepemimpinan, dan pengembangan mutu pendidikan Islam.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis
dalam memperkaya model kepemimpinan sekolah berbasis nilai-nilai Islam
yang relevan dengan tuntutan zaman.

Penelitian ini memiliki keterbaruan yang terletak pada integrasi antara teori
kepemimpinan transformasional dengan praktik supervisi pendidikan Islam
dalam konteks lembaga pendidikan kejuruan Islam, yakni SMK Muhammadiyah
2 Malang. Jika sebagian besar studi sebelumnya hanya membahas
kepemimpinan transformasional secara umum dalam meningkatkan mutu
akademik dan manajerial, penelitian ini secara unik mengangkat representasi
konkret dari kepemimpinan tersebut melalui pendekatan nilai-nilai keislaman
yang terimplementasi dalam program-program religius. Keterbaruan lain dari
penelitian ini adalah fokus pada program keagamaan yang dipraktikkan secara
sistemik seperti pembiasaan shalat Dhuha dan program tahsin sebagai bagian
dari strategi supervisi kepala sekolah. Selain itu, penelitian ini juga memberikan
kontribusi kebaruan dalam konteks metodologis, yaitu dengan mengeksplorasi
praktik supervisi berbasis nilai-nilai Islam secara holistik dalam kerangka kerja
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kepemimpinan transformasional, sesuatu yang masih jarang ditemukan dalam
kajian pendidikan Islam modern.

Berdasarkan pada analisis tersebut, penelitian ini menggunakan kerangka
pemikiran Bernard M. Bass dalam memetakan kerangka kerja kepemimpinan
transformasional di institusi swasta di Kota Malang. Di satu sisi, kelembagaan
sekolah yang menjadi tempat penelitian ini, yaitu SMK Muhammadiyah 02
Malang, sebab sekolah ini memiliki basis kemajuan yang signifikan dengan
dibuktikannya dengan salah satu sekolah ‘pusat keunggulan” pertama di Kota
Malang. Adapun pertanyaan dari penelitian ini adalah bagaimana kepala
sekolah merepresentasikan nilai kepemimpinan transformasional yang berbasis
pada supervisi pendidikan Islam terhadap institusi sekolah? Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis sebuah bentuk, program, kebijakan
atau proses representasi nilai kepala sekolah terhadap institusi sekolah.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Pendekatan ini digunakan oleh peneliti untuk mengeksplorasi makna dan
konteks di balik fenomena yang diteliti secara menyeluruh mengenai bagaimana
representasi kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam
mengembangkan kualitas kelembagaan melalui supervisi pendidikan Islam di
SMK Muhammadiyah 2 Malang (Busetto dkk., 2020; Scharp, 2021). Melalui
desain studi kasus dalam penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan
yang lebih kompleks tentang konteks lokal dan pengalaman individu yang
terlibat, serta membantu memahami fenomena yang terjadi secara kontekstual.
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 02 Malang. Adapun alasan
peneliti memilih lokasi ini dikarenakan sekolah ini memiliki perkembangan yang
signifikan untuk menjadi sekolah vokasi maju dan unggulan di Kota Malang.

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
dengan wawancara mendalam dan observasi. Adapun narasumber yang diminta
informasi terdiri atas: kepala sekolah SMK Muhammadiyah 2 Malang, para
wakil kepala sekolah, dua guru SMK Muhammadiyah 2, dan satu peserta didik
SMK Muhammadiyah 02 Malang.

No. Narasumber Jabatan

1 LH Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 02 Malang
2 HS Waka Kurikulum

3 AP Waka Sarana Prasarana

4 MW Waka Humas dan PPDB

5 WE Waka Kesiswaan

6 NC Tim Pengembang Kurikulum
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7 ATN Guru Prodi DKV
8 YPA Guru Prodi MPLB

Data-data dalam penelitian ini, peneliti himpun dalam rentang waktu dua
bulan, yakni mulai bulan Juni sampai dengan Agustus 2025. Data-data yang
terkumpul kemudian dianalisis oleh peneliti menggunakan analisis data
kualitatif model Miles dan Huberman. Analisis data ini mempunyai empat
tahap, yaitu: 1.) pengumpulan data, 2.) penyajian data, 3.) kondensasi data, dan
4.) penarikan kesimpulan (Miles dkk., 2020). sehingga hasil wawancara dengan
para informan bisa dianalisis berdasarkan tema yang digunakan oleh peneliti
terkait kepemimpinan transformasional di institusi sekolah.

Hasil dan Pembahasan
A. Kepemimpinan transformasional dan supervisi pendidikan Islam

Diskursus terhadap dinamika kepemimpinan kepala sekolah dalam konteks
pendidikan Islam, harus berangkat pada basis filosofis dan pedagogis yang
berakar melalui pemahaman secara holistik sebagai upaya transformasi
pembinaan moral dan karakter pada peserta didik, khususnya pada pendidikan
vokasi di SMK Muhammadiyah 02 Malang. Peran kepala sekolah bukan hanya
sekadar pelaku administratif, namun merupakan sebuah pemimpin yang harus
merepresentasikan seseorang yang memiliki tanggung jawab dalam
mengarahkan institusi untuk mewujudkan manifestasi Islam melalui
pendidikan, yakni membentuk peserta didik yang unggul secara moral dan
intelektual (Khau, 2020). Pendekatan pedagogis memungkinkan kepala sekolah
memahami dinamika pembelajaran sebagai proses humanisasi, yakni
pengembangan potensi manusia secara utuh dan seimbang antara aspek
intelektual, spiritual, dan sosial.

Hal ini sejalan dengan pemikiran Paulo Freire yang menegaskan bahwa
pendidikan sejatinya adalah proses pembebasan yang menyadarkan dan
memanusiakan peserta didik, bukan sekadar transfer pengetahuan (Freire, 1970).
Oleh karena itu, pemimpin pendidikan harus hadir sebagai figur transformatif
yang tidak hanya mengelola struktur, tetapi juga menghidupkan nilai
(Chankseliani dkk., 2021). Maka, posisi kepala sekolah dalam kerangka
kepemimpinan transformasional menjadi sangat penting dalam menjawab
tantangan kualitas pendidikan saat ini (Mthanti & Msiza, 2023). Urgensi ini
semakin nyata ketika pembinaan karakter peserta didik dituntut sejalan dengan
nilai-nilai keislaman yang kontekstual (Kosim, 2012; Rony, 2021). Untuk itu,
pendekatan filosofis-pedagogis menjadi landasan utama dalam memahami dan
mempraktikkan kepemimpinan transformasional di lingkungan sekolah Islam.
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Beberapa tenaga pengajar dan wakil kepala sekolah di SMK Muhammadiyah
02 justru memiliki kerangka pandangan terhadap beberapa kebijakan atau
program dari implikasi pola kepemimpinan yang diimplementasikan di sekolah
tersebut. Pandangan mereka bertitik pada pangkal dari pemahaman tentang
posisi dari realitas individu ke aksiologi komunal. Hal tersebut sebagaimana
dijelaskan oleh salah satu pengajar SMK Muhammadiyah 02 (ATN) pada saat
ditemui di ruangan poadcast SMK Muhammadiyah 02 bahwa kepala sekolah
memiliki peran vital dalam mengembangkan mutu sekolah, baik itu dari internal
maupun eksternal. Internal yang dimaksud oleh informan adalah para pengajar
itu sendiri untuk lebih meningkatkan kualitas pedagogis, dan yang dimaksud
eksternal adalah hubungan sekolah dengan masyarakat sekitar. Maknanya,
fondasi dasar kepemimpinan yang tumbuh dan berkembang tidak dilepaskan
dari kreasi-kreasi kreatif dan inovasi dari kepala sekolah. Oleh karena itu, kodrat
insani yang bermakna konstanta transformatif pedagogis dianggap merupakan
substratum yang melekat kuat dalam diri kepala sekolah.

Melalui wawancara yang dilakukan peneliti terhadap informan pertama
memberikan sebuah pandangan bahwa kepala sekolah selaku pimpinan
tertinggi di sekolah harus memberikan sebuah tranformasi konstruktif untuk
meningkatkan kualitas dimensi internal dan eksternal yang terbaik. Hal ini
sebagaimana dijelaskan oleh Burns yang menyatakan bahwa implementasi dari
model kepemimpinan transformasional adalah untuk menumbuhkan komitmen
dan semangat komunal melalui visi dan orientasi yang jelas, sistematis dan
terstruktur (Burns, 1978). Peneliti juga memandang bahwa hal tersebut bisa
dikontekstualisasikan dalam institusi pendidikan untuk membangun visi
pendidikan yang holistik dan berlandaskan nilai-nilai agama. Kepala sekolah
yang visioner akan mampu membentuk kultur sekolah yang tidak hanya
kondusif secara fisik, tetapi juga produktif secara spiritual, emosional dan
intelektual (Cayak & Eskici, 2021).

Tanggung jawab yang dijelaskan tersebut, mendorong terbentuknya
perubahan yang menjadikan lembaga pendidikan sebagai pusat transformasi
sosial dan pembinaan moral masyarakat. Transformasi ini tidak akan tercapai
tanpa adanya kepemimpinan yang mampu menggerakkan seluruh elemen
sekolah secara sinergis (van Wyk, 2020). Oleh karena itu, kepala sekolah harus
memiliki sensitivitas nilai serta kemampuan komunikasi yang baik untuk
menyatukan visi dan misi lembaga. Landasan tersebut mendorong tumbuhnya
kesadaran atas diri individu menuju ke arah dimensi komunal yang lebih objektif
(Tumanggor, 2019). Kualitas kepemimpinan transformasional sangat
menentukan arah, budaya kerja, serta keberlanjutan inovasi pendidikan Islam di
lembaga tersebut (Ongel dkk., 2022). Maka, peran kepala sekolah tidak bisa
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dipisahkan dari tanggung jawab moral untuk memastikan bahwa seluruh proses
pendidikan berjalan sejalan dengan nilai-nilai Islam yang hakiki. Dengan
demikian, kepala sekolah perlu melakukan supervisi untuk memberikan sebuah
kebijakan, pemahaman dan aktualisasi terhadap guru dalam membantu
mengembangkan kualitas sekolah ke arah yang lebih baik.

Supervisi bidang pendidikan menjadi salah satu pembahasan penting dalam
merepresentasikan nilai-nilai kepemimpinan, salah satunya adalah model
transformasional yang cenderung pada proses pembentukan visi secara
komunal, menjadi motivator pada seluruh elemen di awahnya, dan mendorong
terjadinya perubahan ke arah yang konstruktif (Gram-Hanssen, 2021; Miiller
dkk., 2024). Sebab, melalui supervisi inilah nanti nilai-nilai kepemimpinan
diinterpretasikan secara subjektif oleh masing-masing individu -dalam hal ini
para pengajar- melalui praktik pembelajaran dan manajemen kelas. Seiring
dengan berkembangnya zaman, supervisi bukan lagi sekadar sistem
pengawasan yang bersifat tekstual administratif, melainkan merupakan proses
pembinaan secara pedagogik yang holistik, komprehensif, terstruktur serta
konstruktif, yang mampu mengarahkan guru untuk tumbuh secara profesional.
Oleh karenanya, kepala sekolah dalam hal ini perlu menjalankan sistem untuk
berperan sebagai katalisator yang menghadirkan pembinaan secara dialogis,
ideologis dan partisipatif. Melihat dalam perspektif pendidikan Islam, supervisi
mengandung dimensi tarbawi, yaitu proses pembinaan yang tidak hanya
berorientasi pada hasil, tetapi juga pada nilai dan adab, sebagaimana ditegaskan
oleh Syed Muhammad Naquib Al-Attas bahwa pendidikan adalah proses
penanaman adab sebelum ilmu (Al Attas, 1980).

Dengan demikian, seperti yang dijelaskan oleh Maswan Abdullah, bahwa
seorang kepala sekolah atau guru secara ontogenetis harus menanamkan
semangat pada para pengikutnya, memiliki asa untuk belajar sepanjang hayat,
memberikan motivasi etos kerja secara Islami, serta kesadaran akan peran mulia
sebagai pendidik kepada seluruh guru (Abdullah, 2022). Tentu saja,
implementasi model supervisi seperti ini tidak hanya memperkuat landasan
tenaga pengajar dalam praksisnya, tetapi juga dapat membangun suasana
pembelajaran yang berlandaskan nilai-nilai keislaman, sosial, humanisme dan
kerja sama secara komunal. Dengan demikian, supervisi yang dijalankan secara
transformatif melalui representasi kepemimpinan kepala sekolah model seperti
ini akan memperkuat kualitas sumber daya sekolah, baik dari sisi internal
maupun eksternal. Hal ini juga menegaskan bahwa kualitas pendidikan sangat
dipengaruhi oleh relasi antara pemimpin dan guru dalam proses supervisi yang
reflektif dan konstruktif. Sebagaimana dijelaskan oleh Burns, bahwa seorang
pemimpin yang transformasional harus bisa memberikan inspirasi dan
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memotivasi bawahan untuk mencapai tujuan organisasi dengan menekankan
nilai-nilai dan kepentingan bersama (Burns, 1978).

Namun, sering kali dalam praktiknya, ancaman reduksionisme dalam
pengembangan kualitas pendidikan Islam muncul ketika pendekatan
teknokratis mendominasi sistem pengelolaan sekolah, yakni melihat mutu
pendidikan hanya dari capaian administratif dan angka-angka kuantitatif.
Model ini seperti seolah mengabaikan aspek rohaniah dan nilai-nilai transedensi
teologis yang seharusnya menjadi fondasi dalam pendidikan Islam. Tanpa
pendekatan yang bersifat pedagogis dan kontekstual, supervisi pendidikan
berisiko menjadi formalitas yang tidak menyentuh dasar problematika dalam
proses pengembangan kualitas sekolah dan pembelajaran. Model pemimpin
seperti inilah yang disebut oleh Daniel Ziblatt dan Steven Levitsky sebagai
dengan istilah ‘demagog’, yang sering kali memanfaatkan ketidakpuasan,
kecemasan, dan ketakutan masyarakat untuk memobilisasi massa (Levitsky &
Ziblatt, 2018). Salah satu wakil kepala -WF- ketika diwawancarai di kantor bursa
kerja khusus (BKK) memberikan komentar bahwa saat ini ada beberapa sekolah
yang masih mematok nilai sebagai standar kelulusan sekolah. Seharusnya,
sekolah yang khususnya berbasis pada landasan teologis Islam justru harus
fokus terhadap pembinaan moral, spiritual, karakter dan tradisi-tradisi
keislaman, karena itulah yang menjadi ruh dari pendidikan Islam.

Dalam konteks ini, pemikiran Nurcholish Madjid menjadi relevan untuk
disandingkan, bahwa pendidikan Islam tidak boleh terlepas dari akar moralitas
dan transendensi, sebab tujuan utama pendidikan adalah membentuk manusia
yang shalih secara individu dan komunal, bukan hanya sekadar manusia yang
cerdas secara kognitif (Madjid, 2019). Dengan demikian, sejatinya kepala sekolah
sebagai pemimpin spiritual dan pedagogis perlu menginterpretasikan ulang
makna kualitas pendidikan secara lebih holistik dan mendalam sebagai upaya
pluralisasi antara pencapaian akademik, pembinaan moral, dan internalisasi
nilai-nilai teologis Islam. Hal ini menunjukkan bahwa penguatan mutu
pendidikan Islam harus dimulai dari kesadaran metodologis dalam melihat
pendidikan sebagai wadah pengembangan individu secara menyeluruh. Oleh
karena itu, pendekatan yang hanya mengandalkan indikator struktural harus
disubstitusi dengan pendekatan yang menekankan pada nilai, norma, dan
makna pembelajaran, yang itu semua harus bertujuan dan berorientasi pada
pembentukan insan kamil (Husaini, 2013).

Berdasarkan pemaparan deskripsi di atas, kepemimpinan transformasional
yang berbasis pada pedagogis menjadi representasi penting dalam
mengembangkan mutu sekolah secara menyeluruh, karena mampu
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mengintegrasikan visi ideal pendidikan praktik manajerial yang reflektif.
Pendekatan ini menempatkan aspek supervisi sebagai ruang refleksi dan
kolaborasi antara kepala sekolah dan guru, tidak hanya ruang kontrol yang kaku
dan hierarkis (Abernethy dkk. 2010). Salah satu pengajar di SMK
Muhammadiyah 02 yaitu YPA ketika diwawancarai peneliti di kantor guru
memberikan penguatan, bahwa kepala sekolah memberikan kesempatan kepada
para guru untuk sama-sama menjadi agen perubahan yang lebih baik. Kepala
sekolah memberikan masing-masing guru tempat dan peran yang sesuai dengan
kapasitas serta kapabilitas mereka untuk mengembangkan kualitas sekolah.
Asumsi ini mendasari keyakinan individu yang mulai bergeser ke arah komunal
di sekolah berbasis vokasi. Nilai-nilai partisipasi, keterbukaan, dan pembinaan
yang berkelanjutan menjadi ciri utama dari model kepemimpinan
transformasional yang efektif.

Kepala sekolah tidak lagi berperan sebagai tukang todong, namun sudah
menjadi inspirator, pengarah dan juga seorang pembelajar dalam semangat
servant leadership, sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah Shalallahu “Alaihi Wa
Sallam dalam memimpin para pengikutnya. Oleh karena itu, kualitas sekolah
tidak cukup diukur dari aspek fisik dan administratif saja, melainkan harus
dilihat dari sejauh mana nilai-nilai Islam terintegrasikan secara holistik dalam
seluruh aktivitas pendidikan. Maknanya, keberhasilan supervisi pendidikan
Islam bertumpu pada pertemuan ideologis dan orientasi praksis profesional
untuk mengembangkan kualitas yang berkesinambungan. Dengan demikian itu,
kepemimpinan yang transformasional dan berbasis pada konsep pedagogis
merupakan sebuah keniscayaan dalam membangun kualitas sekolah Islam yang
utuh dan bermakna.

Penerapan model kepemimpinan transformasional yang berbasis pada
landasan pedagogis tidak hanya menjadi tanggung jawab teoretis dalam
pengembangan kualitas sekolah, khususnya pada institusi pendidikan Islam,
tetapi juga menjadi kebutuhan praksis dalam menghadapi dinamika sekolah
secara menyeluruh. Kepala sekolah yang mampu mengintegrasikan nilai, visi,
dan strategi pengelolaan secara transformatif akan menciptakan ekosistem
pendidikan yang tidak hanya adaptif terhadap arus perubahan, namun juga
berbasis pada fondasi nilai-nilai keislaman. Dengan demikian, seorang kepala
sekolah harus bisa mewujudkan manifestasi dalam konteks konkret
kelembagaan pendidikan, maka penting untuk mengkaji suatu program sebagai
bentuk representasi kepemimpinan transformasional kepala sekolah yang
tercermin dalam praktik konstruktif, khususnya dalam pelaksanaan supervisi
pendidikan Islam.
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B. Representasi kepemimpinan transformasional kepala sekolah SMK
Muhammadiyah 02 Malang

Salah satu bentuk konkret representasi kepemimpinan transformasional
kepala sekolah terlihat melalui program pembiasaan penyelenggaraan shalat
Dhuha berjamaah secara rutin setiap pagi. Kegiatan tersebut dilaksanakan setiap
hari setelah pembelajaran ke empat berakhir. Program yang diusung oleh kepala
sekolah SMK Muhammadiyah 02 Malang -LH- ini tidak hanya pelaksanaan
sebatas spiritual, melainkan bagian dari pembinaan untuk membentuk budaya
religius sekolah yang berbasis pada nilai-nilai keteladanan, kemanfaatan dan
keislaman. Kemudian, program ini juga mendorong para peserta didik untuk
membiasakan memperbaiki koneksi transedensi teologis terhadap Tuhan Yang
Maha Esa. Salah seorang wakil kepala -sebut saja HS-, kepada peneliti ketika
diwawancarai memberikan pernyataan yang menguatkan keterkaitan diri
individu dalam transedensi teologis, beliau menjelaskan bahwa program yang
dibentuk oleh kepala sekolah beserta jajaran manajerial ini tentu memiliki tujuan
pembinaan karakter pada peserta didik. Kepala sekolah juga rutin memberikan
sebuah motivasi serta nasehat pasca zikir shalat Dhuha.

Berdasarkan wawancara di atas menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional tidak bersifat abstrak, tetapi hadir melalui kedekatan,
konsistensi, dan keteladanan nilai. Hal ini senada dengan teori moral leadership
yang dikembangkan oleh Sergiovanni, ia menerangkan bahwa seorang
pemimpin tidak hanya bertindak dan bertingkah sebagai bos, namun sebagai
agen pembawa misi untuk membentuk moral yang mengintegrasikan tindakan
dengan nilai (Sergiovanni, 1992). Lebih lanjut, ia menerangkan bahwa ada enam
peran kepemimpinan kepala sekolah, yaitu: 1.) kepemimpinan formal, yaitu
mengacu pada tugas sebagai kepala sekolah untuk merumuskan visi misi secara
komunal. 2.) Kepemimpinan administratif, yaitu mengacu pada tugas kepala
sekolah untuk membina tata administrasi sekolah dan manajemen guru. 3.)
Kepemimpinan pengawasan atau supervisi, yaitu mengarah pada tugas kepala
sekolah dalam melakukan pembinaan dan bimbingan, agar dapat melaksanakan
tugasnya dengan baik. 4.) Kepemimpinan organisasi, yaitu di mana kepala
sekolah berperan untuk menciptakan iklim kerja yang efektif, nyaman, dan
kondusif, dan 5.) Kepemimpinan tim, yaitu bagaimana kepala sekolah
memberikan sebuah pemahaman mengenai arti dari kolaborasi, kerja sama dan
gotong royong kepada seluruh anggota.

Representasi kepemimpinan transformasional kepala sekolah SMK
Muhammadiyah 02 direalisasikan dengan pendekatan pedagogis teologis untuk
mengajak para peserta didik membangun koneksi ilahiyah kepada Allah
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Subhanahu Wa Ta’ala melalui pembiasaan shalat Dhuha dan =zikir secara
berjamaah. Wajar jika pembiasaan shalat Dhuha di SMK Muhammadiyah 02
Malang diimplementasikan, karena sekolah ingin menanamkan moralitas ke
arah yang lebih aplikatif, melalui pendekatan berbasis ubudiyah. Hal tersebut bisa
dilihat melalui visi dan misi yang dibangun SMK Muhammadiyah 02 Malang,
yang diobservasi oleh peneliti melalui website. SMK Muhammadiyah 02 Malang
sebagai sekolah vokasi yang berpredikat sebagai ‘Pusat Keunggulan’, juga
memberikan pembinaan karakter terhadap peserta didik tidak hanya
berdasarkan pada kerangka teoretis, tetapi juga aktif mengimplementasikannya
sebagai bentuk implikasi apa yang sudah dipelajari. Pentingnya implementasi
dari pembinaan melalui pembiasaan shalat Dhuha yang dilakukan adalah untuk
membantu menjaga keharmonisan sosial, membentuk tanggung jawab secara
individu, dan meningkatkan kualitas hidup secara holistik (Husaeni, 2023). Oleh
karena itu, bentuk representasi ini penting dilakukan untuk menciptakan
budaya yang lebih baik dan harmonis kepada seluruh civitas akademika sekolah.

Selain  itu, kepala sekolah  merepresentasikan  kepemimpinan
transformasional melalui implementasi program tahsin Al-Qur’an bagi peserta
didik. Program ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an secara tartil dan sesuai dengan kaidah tajwid, tetapi juga
berfungsi sebagai media internalisasi nilai-nilai spiritual dalam diri peserta
didik. Inisiatif ini mencerminkan penerapan dimensi inspirational motivation dan
idealized influence dalam praktik kepemimpinannya. Merujuk pada pandangan
Bernard M. Bass dan Avolio, inspirational motivation adalah kemampuan
pemimpin dalam menyampaikan visi yang jelas dan menginspirasi, sehingga
mendorong pengikut untuk memiliki semangat tinggi, optimisme, serta
komitmen terhadap nilai-nilai bersama (Bass & Riggio, 2006; Harsoyo, 2022).
Dalam konteks ini, kepala sekolah menanamkan semangat religius dan kecintaan
terhadap Al-Qur’an melalui program tahsin, yang tidak hanya menjadi kegiatan
pembelajaran teknis, tetapi juga membentuk kesadaran spiritual peserta didik
secara mendalam. Kehadiran program ini menunjukkan bagaimana visi religius
sekolah diterjemahkan secara konkret dalam aktivitas pembelajaran, yang
memotivasi peserta didik untuk memperbaiki bacaan dan memperdalam
pemahaman terhadap kitab suci.

Sementara itu, dalam dimensi idealized influence, kepala sekolah berperan
sebagai teladan moral dan spiritual yang dihormati oleh seluruh warga sekolah.
Komitmennya dalam mengembangkan program tahsin mencerminkan nilai-
nilai yang ia yakini dan amalkan, sehingga mampu membangun kepercayaan
serta loyalitas dari para guru dan peserta didik. Keteladanan ini terlihat dari
keseriusan kepala sekolah dalam mengawal program tahsin secara
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berkelanjutan, misalnya dengan menghadirkan pembina yang kompeten,
mengintegrasikan program dengan kegiatan keagamaan lainnya, dan
melakukan evaluasi rutin atas capaian peserta didik. Kepala sekolah yang secara
aktif terlibat dalam pembinaan program tahsin, menunjukkan keseriusan dalam
memfasilitasi kebutuhan spiritual peserta didik, dan memperlihatkan sikap
konsisten dalam menjalankan nilai-nilai Islam, akan menjadi figur teladan yang
secara otomatis dihormati oleh lingkungan sekolah. Dengan demikian,
kepemimpinan kepala sekolah tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga
transformatif dalam menanamkan nilai-nilai Islam yang mendalam melalui
pendekatan yang inspiratif dan penuh keteladanan.

Melihat pada konteks tersebut, terlihat secara abstrak memberikan makna
bagi para civitas akademika dan peserta didik seperti yang tersirat pada
pernyataan salah satu tim pengembang SMK Muhammadiyah 02 Malang -NC-,
bahwa program tahsin yang dirancang oleh kepala sekolah dan sekolah ini
merupakan sebuah program tindak lanjut untuk memfasilitasi peserta didik
yang memiliki kemampuan hafalan Al-Qur’an. Lebih lanjut, program ini
dirancang sebagai bentuk pembinaan karakter melalui nilai-nilai Al-Qur’an. Hal
ini tentu saja memperkuat pendekatan kompetensi pedagogis Islam yang
mengintegrasikan  dimensi  kognitif, afektif dan spiritual secara
berkesinambungan. Peneliti memandang, bahwa program tahsin ini juga
mencerminkan praktik dari teori transformational learning, di mana perubahan
peserta didik tidak hanya terjadi pada tingkat pengetahuan, tetapi juga pada
kerangka berpikir dan perilaku mereka sebagai pribadi yang beriman (Mezirow,
1997).

Tidak kalah penting, representasi kepemimpinan transformasional juga
terlihat dalam perhatian kepala sekolah terhadap peningkatan kualitas guru
melalui program pembinaan pedagogis secara terstruktur. Program ini meliputi
pelatihan rutin, supervisi reflektif, dan forum diskusi antar-guru dalam
pengembangan perangkat ajar berbasis nilai-nilai keislaman. Dalam wawancara
dengan kepala sekolah, beliau menyampaikan: “Kami tidak ingin guru hanya
datang mengajar, lalu pulang. Kami ingin guru menjadi inspirasi. Karena itu kami rutin
adakan pembinaan, bukan untuk mengkritik, tapi untuk berkembang bersama.”
Pendekatan seperti ini selaras dengan pandangan Glickman tentang supervisi
sebagai collegial support, di mana pembinaan guru dilandasi dengan semangat
kemitraan dan saling percaya (Glickman, 1990). Kepala sekolah tidak lagi
berperan sebagai pengontrol kinerja, tetapi sebagai learning leader yang turut
serta dalam proses pembelajaran guru.
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Ketiga bentuk representasi di atas, kegiatan rutin melalui pembiasaan shalat
Dhuha secara berjamaah, tahsin Al-Qur'an, dan pembinaan pedagogis guru,
seyogyanya menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dalam
pendidikan Islam berjalan tidak hanya melalui struktur formal, tetapi juga
melalui pembentukan budaya sekolah yang kuat. Kepala sekolah sebagai
pemimpin transformasional menampilkan diri sebagai pemimpin nilai (value-
centered leader), yang mampu menggerakkan seluruh elemen sekolah untuk
bertumbuh secara spiritual, profesional, dan sosial. Hal ini juga mendukung
gagasan Leithwood dan Jantzi bahwa pemimpin transformasional berhasil
ketika ia mampu menginspirasi komitmen terhadap tujuan bersama,
menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif, dan menumbuhkan kapasitas
individu dalam organisasi pendidikan (Leithwood & Jantzi, 2005). Maka,
representasi kepemimpinan transformasional dalam supervisi pendidikan Islam
tidak hanya menghasilkan perubahan struktural, tetapi juga menciptakan
perubahan budaya yang mendalam dan berkelanjutan.

Adapun peneliti memberikan konsep mengenai ‘Representasi
Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 02
Malang’ dengan menggunakan model yang dikembangkan oleh Bernard M.
Bass, adalah sebagai berikut:

Pengaruh ldeal (Idealized Influence)

* Pembiasaan shalat dhuha dan dzikir berjamaah yang langsung dipimpin oleh Kepala
Sekolah

Motivasi Inspiratif (Inspirational Motivation)

* Mencetak generasi islami, unggul, dan berakhlak mulia melalui program tahsin al-
Qur’an dan tahfidz yang dikembangkan oleh sekolah

Stimulasi Intelektual (Intellectual Stimulation)

* Melalui program pengembangan kompetensi guru, kepala sekolah mendorong guru
untuk menggunakan metode pembelajaran kreatif, inovatif, serta berbasis teknologi
sesuai kebutuhan zaman.

Pertimbangan Individual (Individualized Consideration)

* Kepala sekolah memberikan pembinaan personal baik kepada guru maupun siswa,
seperti membimbing langsung peserta didik yang kesulitan dalam tahsin al-Qur’an
atau memberikan dukungan khusus pada guru dalam pengembangan profesional.

C. Relevansi Representasi Kepemimpinan Transformasional dengan Konsep
Supervisi Pendidikan Islam

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam bentuk program-
program berbasis nilai Islami tidak dapat dilepaskan dari konsep supervisi
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pendidikan Islam. Supervisi dalam pendidikan Islam tidak semata bertujuan
untuk meningkatkan kinerja akademik guru, melainkan lebih luas: untuk
membina kepribadian, karakter, dan akhlak pendidik agar sejalan dengan misi
tarbiyah  Islamiyah. Dalam konteks ini, representasi kepemimpinan
transformasional sangat relevan karena supervisi yang dijalankan berorientasi
pada pembinaan menyeluruh (holistik), bukan sekadar pengawasan teknis.
Adapun peneliti memberikan sebuah konsep mengenai relevansi dua variabel
tersebut, di bawah ini:

Sebagai
Pembinaan
AKhlak

ISebagai_ Supervisi Sebagai
ntegrasi Pendidikan Proses

keilmuan

lslam Islam Tarbiyah

Sebagai
Pengembangan
Professional
Guru

Gambar 1. Konsep supervisi Pendidikan Islam

Pertama, supervisi sebagai pembinaan akhlak, merupakan suatu kegiatan
pembinaan, bimbingan, dan pengawasan yang dilakukan secara sistematis
terhadap pelaksanaan proses pendidikan Islam di lembaga-lembaga pendidikan,
baik formal maupun non-formal. Dalam konteks ini, supervisi tidak semata-mata
dipahami sebagai instrumen teknis untuk memastikan ketercapaian standar
kurikulum dan administrasi pendidikan, melainkan memiliki dimensi moral dan
spiritual yang sangat kuat. Oleh karena itu, supervisi pendidikan Islam memikul
tanggung jawab bukan hanya untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dan
profesionalisme guru, tetapi juga untuk membina akhlak peserta didik melalui
penguatan nilai-nilai Islam yang menyeluruh. Adapun menurut Syaiful Sagala,
supervisi pendidikan merupakan suatu upaya untuk membantu guru dan
tenaga pendidik dalam mengembangkan kualitas pembelajaran dan
profesionalitasnya. Dalam pandangan Islam, pembinaan profesionalitas tidak
dapat dilepaskan dari pembinaan akhlak, karena guru dalam Islam tidak hanya
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bertugas mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai uswah hasanah
(teladan yang baik) dalam akhlak dan kehidupan spiritual (Sagala, 2010). Oleh
karena itu, supervisi dalam pendidikan Islam harus mengintegrasikan antara
pembinaan profesional dengan pembinaan akhlak.

Supervisi tidak hanya dilakukan secara vertikal oleh kepala sekolah atau
pengawas terhadap guru, tetapi juga dilakukan secara horizontal dalam bentuk
kolaborasi, dialog, dan refleksi bersama. Dalam pendekatan ini, supervisi
menjadi bagian dari proses tazkiyatun nafs (penyucian jiwa) dan ta'dib
(pendidikan akhlak), yang mencerminkan tanggung jawab kolektif untuk
menciptakan lingkungan pendidikan yang berkarakter, bermoral, dan
bernuansa keislaman (Al-Attas, 1993). Hal ini juga senyampang dengan
pendapat Abuddin Nata menjelaskan bahwa pendidikan Islam adalah proses
pembentukan manusia seutuhnya (insan kamil), bukan hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga matang secara spiritual dan emosional (Nata, 2016).
Dalam konteks ini, supervisi menjadi wahana untuk membangun budaya
sekolah yang kondusif bagi pembinaan akhlak, seperti keteladanan,
kedisiplinan, tanggung jawab, amanah, dan ukhuwah. Supervisor atau kepala
sekolah idealnya menjadi figur yang memiliki kredibilitas moral tinggi, mampu
memberi teladan dan bimbingan secara arif dan bijaksana.

Dalam konteks pendidikan Islam, supervisi memiliki fungsi yang lebih luas
dari sekadar pengawasan administratif. la merupakan bagian integral dari
proses pembinaan karakter dan akhlak, baik bagi peserta didik maupun tenaga
pendidik. Praktik supervisi yang dilakukan dalam pendidikan Islam seyogianya
tidak hanya berorientasi pada peningkatan mutu teknis pembelajaran, tetapi
juga diarahkan pada penguatan nilai-nilai moral, etika, dan spiritual yang
menjadi ruh dari sistem pendidikan Islam itu sendiri. Salah satu bentuk praktik
yang sangat penting dalam supervisi pendidikan Islam adalah supervisi klinis
yang dialogis. Model ini menekankan pendekatan yang bersifat partisipatif,
reflektif, dan kolaboratif antara supervisor dan guru. Melalui observasi kelas,
diskusi terbuka, dan refleksi bersama, supervisor tidak hanya menilai kinerja
guru dari aspek metodologi pembelajaran, tetapi juga menggali sejauh mana
proses pembelajaran tersebut menanamkan nilai-nilai akhlak kepada peserta
didik. Pendekatan ini sesuai dengan pandangan Mulyasa mengenai internalisasi
nilai, yang menyatakan bahwa proses pendidikan moral harus dilakukan
melalui interaksi yang intens, dialogis, dan konsisten, agar nilai tersebut benar-
benar tertanam dalam diri pelaku pendidikan (Mulyasa, 2022).

Kedua, Supervisi pendidikan dalam Islam tidak hanya berorientasi pada
aspek teknis dan administratif, melainkan memiliki dimensi pembinaan moral
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dan spiritual yang sangat mendalam. Dalam kerangka tarbiyah islamiyah,
supervisi menjadi bagian dari proses pendidikan integral yang mengarahkan
pendidik dan peserta didik untuk mencapai kesempurnaan diri (takmil al-nafs)
dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta akhlak. Menurut
Abdurrahman An-Nahlawi, tarbiyah islamiyah adalah proses sistematis dan
terencana untuk mengembangkan seluruh potensi manusia berdasarkan ajaran
Islam, yang mencakup unsur ruhiyah, akliyah, dan jasadiyah. Dalam konteks ini,
supervisi tidak hanya sebagai kontrol kerja, tetapi sebagai sarana pembinaan dan
pendampingan (tazkiyah) bagi para pendidik agar mampu menunaikan perannya
sebagai murabbi secara utuh.

Supervisi pendidikan Islam sebagai proses tarbiyah bertumpu pada prinsip
ta’dib, yaitu pembentukan adab dan karakter yang benar. Al-Attas menekankan
bahwa pendidikan Islam bertujuan untuk melahirkan manusia yang beradab,
dan proses pengawasan dalam pendidikan haruslah mendukung tujuan
tersebut. Maka, supervisi berfungsi tidak hanya untuk meningkatkan
kompetensi mengajar, tetapi juga untuk memastikan bahwa guru
menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam praktik pendidikannya (Al Attas,
1980). Proses ini sejalan dengan konsep supervisi klinis yang dikembangkan oleh
Glickman, yaitu pendekatan supervisi yang bersifat dialogis dan reflektif, yang
dalam konteks Islam diadaptasi menjadi proses muhasabah (introspeksi) dan

tazkiyah al-nafs (penyucian jiwa) (Glickman, 1990).

Ketiga, supervisi sebagai pengembangan kualitas guru, maknanya guru
memiliki kedudukan strategis sebagai murabbi, mu’allim, sekaligus uswah hasanah
(teladan yang baik) bagi peserta didik. Oleh karena itu, peningkatan kualitas
guru merupakan agenda sentral dalam pembinaan mutu pendidikan Islam (Cho,
2017). Salah satu instrumen penting dalam pengembangan kualitas guru adalah
supervisi pendidikan. Namun, supervisi dalam pendidikan Islam tidak hanya
dimaknai sebagai mekanisme pengawasan kinerja, melainkan sebagai proses
pembinaan yang menyeluruh dan berkelanjutan yang mencakup aspek
pedagogik, profesional, kepribadian, sosial, serta spiritual. Dalam pendidikan
Islam, pembinaan tersebut tidak semata berorientasi pada aspek kognitif atau
teknis-metodologis, melainkan juga mencakup dimensi moral dan akhlak
(Muliyani dkk., 2024). Dengan kata lain, supervisi Islam merupakan bagian dari
tarbiyah mu’allim, yakni proses mendidik guru agar mampu menunaikan
perannya sesuai dengan nilai-nilai Islam, termasuk dalam hal keikhlasan,
tanggung jawab, dan komitmen terhadap visi pendidikan Islam.

Supervisi berperan strategis dalam mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan guru, serta memberikan umpan balik konstruktif untuk perbaikan
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profesional. Adapun Benigno menyatakan bahwa supervisi yang efektif harus
bersifat dialogis, partisipatif, dan mengarah pada refleksi diri guru (Benigno,
2016). Dalam Islam, proses ini selaras dengan prinsip muhasabah (evaluasi diri)
dan tazkiyah (penyucian diri), yang menjadi bagian penting dalam pembinaan
kualitas personal dan profesional seorang pendidik. Oleh karena itu, supervisi
dalam pendidikan Islam tidak hanya mengevaluasi performa mengajar, tetapi
juga membimbing guru untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, supervisi pendidikan Islam memiliki peran
yang sangat penting dalam pengembangan kualitas guru secara komprehensif.
Ia tidak hanya memperbaiki aspek metodologi pengajaran, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai spiritual, etika profesi, dan kesadaran akan tanggung
jawab keilmuan. Melalui pendekatan yang humanistik, partisipatif, dan
berlandaskan nilai-nilai Islam, supervisi mampu menciptakan guru-guru yang
tidak hanya kompeten, tetapi juga berkarakter dan berakhlak mulia.

Keempat, supervisi dalam pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai
alat evaluasi administratif, melainkan memiliki dimensi epistemologis yang
mendalam, yakni sebagai wahana integrasi antara ilmu pengetahuan umum dan
nilai-nilai keislaman. Dalam konteks ini, supervisi berperan sebagai media untuk
memastikan bahwa proses pendidikan berlangsung secara holistik dan
seimbang, dengan mengharmoniskan antara ilmu rasional dan ilmu wahyu,
antara aspek duniawi dan ukhrawi. Supervisi pendidikan Islam sebagai proses
integrasi keilmuan memiliki peran strategis dalam memantau dan membina
guru agar mampu menyajikan materi pelajaran yang tidak sekadar bersifat
informatif, tetapi juga transformatif. Guru didorong untuk tidak hanya
mengajarkan fakta dan teori, tetapi juga menanamkan kesadaran spiritual dan
etis kepada peserta didik.

Pendekatan supervisi yang bersifat integratif juga berakar pada paradigma
pendidikan profetik yang dikembangkan oleh Kuntowijoyo, yaitu pendidikan
yang menekankan pada proses humanisasi, liberasi, dan transendensi
(Kuntowijoyo, 2004). Dalam konteks ini, supervisi bukan sekadar tindakan
teknis, melainkan bagian dari transformasi paradigma pendidikan menuju
keseimbangan antara ilmu dan iman, antara sains dan etika. Supervisor dalam
pendidikan Islam berfungsi sebagai agen perubahan yang memastikan bahwa
setiap proses pembelajaran selaras dengan tujuan pendidikan Islam yang
transendental. Dengan demikian, supervisi pendidikan Islam memiliki peran
penting dalam mengawal proses integrasi keilmuan di lembaga pendidikan. Ia
menjadi instrumen strategis untuk memastikan bahwa ilmu yang diajarkan tidak
bersifat sekuler dan bebas nilai, tetapi menyatu dengan misi keislaman yang
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mengarah pada pembentukan insan kamil, yaitu manusia paripurna yang
berilmu, beriman, dan berakhlak.

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepala sekolah SMK Muhammadiyah 2
Malang telah menerapkan kepemimpinan transformasional dalam
meningkatkan kualitas sekolah melalui supervisi pendidikan Islam.
Kepemimpinan tersebut diwujudkan melalui program pembiasaan ibadah,
penguatan kemampuan Al-Qur'an peserta didik, serta pembinaan dan
pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan. Program-program ini
tidak hanya berdimensi struktural, tetapi juga mengintegrasikan aspek spiritual,
pedagogis, dan pengembangan sumber daya manusia. Kepemimpinan kepala
sekolah selaras dengan empat dimensi kepemimpinan transformasional Bernard
M. Bass, yaitu keteladanan, motivasi inspiratif, stimulasi intelektual, dan
perhatian individual. Selain itu, supervisi pendidikan Islam dipahami dan
dijalankan sebagai proses pembinaan akhlak, tarbiyah, dan pengembangan
profesional guru, serta sebagai sarana integrasi ilmu agama dan ilmu umum.
Dengan demikian, kepemimpinan transformasional kepala sekolah berperan
signifikan dalam mewujudkan pendidikan Islam yang berkualitas dan
berorientasi pada pembentukan karakter, profesionalisme pendidik, dan
integrasi keilmuan.
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